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dan SDN 12 Baiya Diputus
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rintah

. MERCUSUAR- Nelayan
erada di Jalan Komodo,
an Talise, berharap ada
eluar dari pemerintah
dengan adanya penimbu-
klamasi) laut di sekitar
ersebut hingga ke pega- -
lalise. Misalnya, penyia-
asi untuk menambatkan

seorang nelayan Usman
ngatakan, pada dasarnya
mendukung pembangu-
nun hal itu jangan sampai
pak negatif kepada para

Baca SOLUSI di hal.11

PALU, MERCUSUAR -
Dinas Pendidikan (Disdik)
Kota Palu berjanji melaku-
kan pemutusan kontrak
dengan pihak rekanan
proyek pembangunan
Ruang Kelas Baru (RKB)
SMAN.7 Palu dan SDN
12 Baiya di Kecamatan
Tawaeli. Sebab proyek
tersebut telah melampaui
batas penambahan waktu
yang telah ditetapkan.

Kepala Seksi Sarana
Prasarana Pendidikan
Menengah Dinas Pendidikan
(Disdik) Kota Palu Alfiana
Maria mengatakan, proyek
pembangunan RKB SMAN
7 Palu yang dikerjakan CV
Ngamba Bada dengan Pagu
Rp 2.020.095.000, harus
selesai pada akhir Januari
2014. Jika tidak, pihaknya
akan mengambil tinda-
kan dengan melakukan

pemutusan kontrak.
Proyek pembangunan

RKB yang dimulai awa

Agustus 2013 tersebut,

. saatini tidak hanya menye-

brang tahun, namun telah
melampaui pemberian pe-
nambahan waktu selama 50
hari. Akan tetapi berdasar-
kan pantauan Koran ini di
lapangan, proyek tersebut
tak kunjung rampung,
Sebelumnya, Disdik Kota
Palu telah mengancam
akan melakukan pemutu-
san kontrak kerja dengan
CV Ngamba Bada selaku
kontraktor proyek SMAN
7 Palu. Namun ancaman
tersebut sepertinya tak
diindahkan oleh pihak kon-
traktor sebab kondisi di
lokasi proyek pembangu-
nan sekolah baru tersebut

Baca DIPUTUS di hal.11
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belum juga rampung.

Menurut Alfiana, pihak
kontraktor seharusnya gesit
dengan persoalan terse-
but dan berupaya meram-
pungkan pekerjaan yang
terkatung-katung tersebut
agar bisa rampung.

“Jika kondisinya seperti
itu kontraktor harus men-
cari solusi. Diantaranya
menambah jumlah pekerja
dan melakukan lembur
siang malam. Jika pekerja
bertambah jumlahnya, pe-
nyelesaian proyek cepat
_rampung. Saya yakin peker-
jaan itu (SMAN 7 Palu) tidak
rampung akhir bulan ini
(Januari),” ujarnya bebera-
pa waktu lalu.

Lanjut Alfiana, Disdik Kota

Palu tidak mengetahui apa
permasalahan kontraktor,
hingga proyek pembangu-
nan sekolah tersebut molor.
Yangiaketahui pengerjaan
proyek tersebut berjalan
lancar. Selain itu toleransi
penambahan waktu yang
diberikan sesuai‘dengan
aturan yang berlaku. Yaitu
mengenakan denda per-
seribu satu hari dari jumlah
total nilai kontrak. Saat ini,
pihak (Disdik) tidak men-
erima alasan apapun men-
gapa proyek tersebut tidak
rampung dan tidak akan

.ada penambahan waktu

lagi.

Hal serupa diutarakah
Kepala Seksi Sarana dan
Prasarana Pendidikan Dasar

................................................................................................................. sambungan dari hal. 1

Dinas Pendidikan (Dis-dik)
Kota Palu Idrus, pihaknya
juga akan melakukan pe-
mutusan kontrak dengan
kontraktor proyek pemban-
gunan SDN 12 Baiya.

Bahkan awal Februari
2014, pihaknya akan men-
injau sejumlah proyek
sekolah yang mendapat-
kan bantuaan rehab seko-
lah ataupun pembangunan
RKB. Hal itu dilakukan un-
tuk memastikan proyek
sekolah 2013 telah tuntas.
Komitmen yang dikeluar-
kan pihak dinas sebelumnya
saatini harus segera direal-
isasikan sebab hal tersebut
sangat menentukan selesai
dan tidaknya pembangunan
sekolah itu. rix




